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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDAPATAN  

TERHADAP POLA KONSUMSI MASYARAKAT KOTA GAJAH 

LAMPUNG TENGAH TAHUN 2024 

 

Oleh: 

 

Erda Geofani Saputra 

NPM. 2003011036 

 

Pola konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, yang 

membedakan antara pengeluaran untuk kebutuhan dasar dan keinginan. 

Berdasarkan teori ekonomi, individu dengan pendapatan lebih tinggi cenderung 

mengalokasikan sebagian besar pengeluaran untuk kebutuhan sekunder dan 

tersier, seperti pendidikan dan barang mewah, sementara individu dengan 

pendapatan lebih rendah fokus pada kebutuhan primer. Meskipun pendapatan 

rendah, perubahan pengeluaran bisa terjadi karena faktor eksternal seperti harga 

atau kebutuhan mendesak. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk 

memiliki pemahaman yang baik dalam membedakan kebutuhan dan keinginan 

serta mengelola keuangan dengan bijak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pendapatan terhadap pola konsumsi masyarakat Kecamatan Kota 

Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat yang berdomisili di Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah 

sebanyak 35.488 jiwa. Sampel penelitian pada penelitian ini bejumlah 100 

responden yang tersebar di beberapa desa di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten 

Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sifat 

deduktif asosiatif. Teknis analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan regresi 

linier sederhana yang dibantu dengan program SPSS versi 26 sebagai alat 

pengolah data. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai R square (koefesien 

determinasi) sebesar 0.023 berarti pengaruh variabel pendapatan terhadap variabel 

pola konsumsi adalah 2.3%. Selain itu, secara parsial variabel pendapatan tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pola konsumsi masyarakat 

pada Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah.  

 

Kata Kunci: Pendapatan, Pola Konsumsi, Masyarakat 
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Artinhya : “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah (Muhammad), 

Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk 

hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, Semua itu untuk 

orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka 

saja) pada hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk 

orang-orang yang mengetahui.” (QS. Al- A’raf (7): 31-32) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Hal ini disertai dengan semakin tingginya tingkat konsumsi di kalangan 

masyarakat. Pada awalnya konsumsi dilakukan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan. Namun saat ini konsumsi kehilangan fungsinya, 

konsumsi dilakukan bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

akan tetapi masyarakat melakukan konsumsi untuk memenuhi keinginan. 

Lebih memprihatinkan lagi jika masyarakat tersebut tidak mampu 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Sehingga hal tersebut sangat 

mempengaruhi pola konsumsi dari suatu masyarakat.  

Pola konsumsi merupakan bentuk atau struktur pengeluaran oleh 

seorang individu maupun kelompok dalam rangka sebagai pemakaian barang 

dan jasa hasil produksi untuk pemenuhan kebutuhan. Samuelsoon dan 

Nordhaus telah menjelaskan mengenai keteraturan dalam pola konsumsi 

secara umum yang dilakukan oleh rumah tangga yaitu membelanjakan 

pendapatan mereka untuk kebutuhan hidupnya berupa makanan dan 

perumahan.
1
 

Pola konsumsi juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk atau struktur 

tindakan seseorang dalam memanfaakan, mengurangi, bahkan menghabiskan 

                                                           
1 Edwin Zusrony, Perilaku Konsumen Di Era Modern, (Semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2021), 64. 



2 

 

 

nilai guna barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhannya dan sebagai 

tanggapan aktif manusia terhadap lingkungan alam maupun lingkungan 

sosial.
2
 Menurut Imam Syathibi ada tiga jenis kebutuhan dalam konsumsi 

yang harus di penuhi yang pertama dalah kebutuhan primer, kebutuhan 

skunder, dan juga kebutuhan tersier.
 3

 

Pola konsumsi masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi 

cenderung mengalokasikan sebagian besar penghasilannya untuk hal-hal 

selain kebutuhan dasar seperti makanan dan tempat tinggal, tetapi juga untuk 

barang mewah, pendidikan, kesehatan, dan rekreasi. Dengan demikian, pola 

konsumsi masyarakat ini menunjukkan pergeseran dari kebutuhan dasar 

menuju kebutuhan yang lebih kompleks.
4
 

Pendapatan dibagi menjadi tiga jenis yaitu pendapatan pokok, 

pendapatan tambahan, dan juga pendapatan lain-lain.
5
  Pendapatan 

masyarakat sangat berbeda tergantung pada bidang pekerjaan mereka. 

Misalnya, pendapatan petani dan nelayan cenderung tidak tetap, sementara 

pendapatan pekerja industri dan pegawai negeri lebih stabil. Perbedaan ini 

berdampak pada alokasi pengeluaran: masyarakat dengan pendapatan lebih 

tinggi cenderung membelanjakan lebih banyak uang untuk hal-hal yang tidak 

                                                           
2 Filomina Nurjaya Onis, Lilik Sri Hariani, dan Ninik Indawati, Pola Konsumsi: Literasi 

Ekonomi, Status Sosial Orang Tua Dan Teman Sebaya, Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi (JRPE), 

Vol. 3 No. 1, 2018, h. 3. 
3 Ayunda Febri Kinanti, Muhammad Syahrul Maulana, dan Muhammad Yasin, “Analisis 

Pola Konsumsi di Indonesia sebagai Indikator Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal 

Publikasi Ilmu Manajemen dan E-commerce, Vol. 3, No.2, 2024, h. 20. 
4 Ekawati Ningsih Rahayu, Perilaku Konsumen Perilaku Konsumen Pengembangan Konsep 

Dan Praktek Dalam Pemasaran, ed. Agus S, 1st ed. (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta, 2021). 
5
 U’un Ainul Yaqin, Titik Herawati, & Akram,  Komitmen Pemerintah Daerah Dalam 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah (Studi Pada Pemerintah Kota Bima  

(Surabaya: Universitas 17 Agustus 1945, 2024, 19-32. 
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penting, seperti hiburan dan barang mewah, sementara masyarakat dengan 

pendapatan lebih rendah cenderung membelanjakan lebih banyak uang.
6
 

Masyarakat dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung lebih sering 

menghabiskan pendapatannya untuk meningkatkan konsumsi. Tak terkecuali 

dengan Masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah. 

Kecamatan Kota Gajah adalah salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Kecamatan yang memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 35.488 jiwa ini terbilang memiliki pendapatan 

yang cenderung kecil dengan rata-rata pendapatan sebulan sebesar Rp. 

1.000.000 – Rp. 2.000.000 atau di bawah UMR namum memiliki pengeluaran 

yang meningkat tiap bulannya.
7
 Sehingga secara tidak langsung hal ini sangat 

mempengaruhi pola konsumsi masyarakat di kecamatan tersebut. Selama 

bulan Agustus dan September di tahun 2024 masyarakat di Kecamatan Kota 

Gajah mengalami peningkatan pengeluaran. Hal ini pun diperkuat dengan 

hasil wawancara dengan beberapa masyarakat di Kecamatan Kota Gajah 

Lampung Tengah yang menjadi responden dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa: 

“Saya memiliki gaji sebesar Rp. 1.500.000 tiap bulannya. Selama  dua 

bulan terahir yaitu di bulan agustus dan september saya merasa 

pengeluaan saya melami kenaikan. Seperti dibulan Agustus 

pengeluaran saya sebanyak Rp. 1.200.000 dan di bulan September 

karena anak saya ada kegiatan di kampus pengeluaran saya meningkat 

menjadi Rp. 1.400.000.”
 8
 

                                                           
6 Entika Indrianawati dan Yoyok Soesatyo, “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan 

Pengetahuan Ekonomi Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Surabaya,” Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 3, no. 2 (2015): 214–26, 

https://doi.org/https://doi.org/10.26740/jepk.v3n2.p214-226. 
7 Data hasil olah data. 
8 Hasil wawancara dengan Bapak “B”, pada tanggal 24 Oktober 2024. 
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 “Saya memiliki gaji sebesar Rp. 2.800.000 tiap bulannya. Untuk dua 

bulan terahir yaitu di bulan agustus dan september saya memiliki 

kenaikan pengeluaran yaitu kalau tidak salah di bulan agustus sebesar 

Rp. Rp. 2.000.000 dan di bulan september pengeluaran saya sebesar 

Rp. 2.500.000.”
 9

 

 

“Pengeluaran saya di bulan september lebih besar dari bulan agustus. 

Kalau di bulan september pengeluran saya sebesar Rp. 6.000.000 

karena ada tambahan dana untuk keperluan sekolah anak dan di bulan 

agustus pengeluaran saya sebesar Rp. 5.000.000 dengan pendapatan 

yang saya peroleh tiap bulannya sebesar Rp. 7.000.000.”
 10

 

 

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa setiap individu 

melakukan pengeluaran konsumsi yang berbeda-beda. Besarnya pengeluaran 

konsumsi tersebut bervariasi, sehingga terdapat perbedaan tingkat konsumsi 

antara individu satu dengan yang lain. Ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang, dalam hal ini tingkat konsumsi 

masyarakat Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. Faktor 

yang diduga berpengaruh terhadap tingkat konsumsi masyarakat Kota Gajah 

diantaranya adalah faktor pendapatan. 

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi 

Masyarakat di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2024”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beldasarkan latar be llakang dil atas, ilndelntilfilkasil masalah dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah: 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan Bapak “R”, pada tanggal 24 Oktober 2024. 
10Hasil wawancara dengan Bapak “L”, pada tanggal 24 Oktober 2024. 
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1. Tinggi rendahnya pendapatan memepengaruhi pola konsumsi masyarakat. 

2. Masyarakat Kota Gajah memiliki pendapatan di bawah upah minimum 

sehingga mempengaruhi pola konsumsi masyarakat. 

3. Pola konumsi masyarakat Kota Gajah lebih pada kebutuhan non makanan. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pe lnelliltilan kalil ilnil dilgulnakan agar tildak telrjadi l 

pelrlulasan pelrmasalahan mau lpuln pelnyi lmpangan, su lpaya pe lnelliltilan ilnil lelbilh 

fokuls dan telrarah dalam pe lmbahasan se lhilngga pelnelliltilan i lnil dapat telrcapail. 

Ada belbelrapa batasan masalah yang pe lnelliltil bulat dilantaranya: 

1. Pelnelliltilan ilnil hanya telrfokuls kelpada pengaruh pendapatan terhadap pola 

konsumsi di Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah. 

2. Penelitian ini an melnggulnakan objelk penelitian yailtul pada masyarakat Kota 

Gajah Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah di latas dapat diltelntulkan rulmulsan  

masalah yang ada pada skripsi ini adalah apakah telrdapat pengaruh yang 

signifikan antara pendapatan telrhadap pola konsumsi masyarakat Kota Gajah 

Lampung Tengah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak di capai bedasarkan rumusan 

masalah di atas adalah untuk menganalisis pelngarulh yang signifikan antara 
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pendapatan telrhadap pola konsumsi masyarakat Kota Gajah Lampung 

Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnelliltilan yang te llah dilpaparkan di l atas, manfaat 

dalam pelmbulatan pelroposal pelnelliltilan ilnil yailtul: 

1. Manfaat Teloriltils 

Melnambah wawasan dan melnye lmpulrnakan pelngeltahulan kelillmu lan 

bagil pelnelliltil dan pelmbaca me lngelnail pengaruh pendapatan terhadap pola 

konsumsi masyarakat Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah. Sellailn 

iltul, pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat me lmbelrilkan su lmbangsilh bagi l 

pelrkelmbangan kelillmu lan elkonomil syarilah telrultama dalam bi ldang ilmu 

makro ekonomi Islam. 

2. Manfaat Praktils 

a. Bagil masyarakat Kota Gajah Lampung Tengah 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat be lrmanfaat se lbagail aculan 

dalam mengelola pendapatan yang diterima jika dikaitkan dengan pola 

konsumsi masyarakat. 

b. Bagil peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan juga dapat menambah 

informasi agar lebih memahami ilmu ekonomi syariah. Sehingga 

kedepannya peneliti terkait dengan pengaruh pendapatan terhadap 

pola konsumsi masyarakat dapat lebih sempurna dan digunakan oleh 
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masyarakat serta lembaga terkait sebagai bahan acuan untuk 

menangani masalah yang berkaitan dengan teori tersebut. 

 

G. Penelitian Relevan 

Ada belbelrapa pelnelliltilan yang melmbahas me lngelnail dampak 

pendapatan dan daya beli terhadap pola konsumsi jika dikaitkan dengan 

perpektif mikro ekonomi Islam dilantaranya terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Donald B. Rononuwu
11

l , Diki Setiawan dan Syamsul Amar
12

, 

Imahda Khoiri Furqon
13

 dan Gracella Rosnah S. Hutagalung dkk
14

. Ada pun 

penjabaran penelitian tersebut terdapat pada tabel di bawah ini yaitu: 

Tabel 1.2 Penelitian Relevan 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul Tujuan dan 

Metode Penelitian 

Hasil 

1 Donald B. 

Rondonuwu / 

2022. 

Pengaruh 

Pendapatan 

dan Gaya 

Hidup 

Terhadap 

Pola 

Konsumsi 

Masyarakat 

Kecamatan 

Amurang 

Barat. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh dari 

pendapatan dan 

gaya hidup 

terhadap pola 

konsumsi 

masyarakat di 

Kecamatan 

Amurang barat. 

Metode yang 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

ditemukan secara 

parsial maupun 

simultan, 

pendapatan dan 

gaya hidup 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pola konsumsi 

masyarakat, yang 

mana hal tersebut 

                                                           
11

 Donald B. Rondonuwu, Sheeren T. E. Tendur, Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup 

Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat Kecamatan Amurang Barat (Jurnal Equilibrium; Vol 3 No 

3, 2022), 48-54. 
12 Diki Setiawan & Syamsul Amar, Analisis Pengaruh Pendapatan, Tabungan dan 

Konsumsi Tahun Sebelumnya Terhadap Konsumsi Masyarakat di Indonesia (Jurnal Kajian 

Ekonomi dan Pembangunan; Vol 4 No 1, 2022), 85-92. 
13 Imahda Khoiri Furqon, Teori Konsumsi dalam Islam (Junla Hukum dan Ekonomi 

Syariah; Vol 6 No 1, 2018), 1-18. 
14 Gracella Rosnah S. Hutagalung dkk., Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi 

Masyarakat (Sumatera Utara) Vol. 6, No. 1, (Malang: IAIN Sunan Kalijogo, 2024), 35. 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul Tujuan dan 

Metode Penelitian 

Hasil 

digunakan dalam 

penelitian Donald 

B. Randonuwu 

adalah kuantitatif. 

berarti jika 

pendapatan dan 

gaya hidup 

meningkat, maka 

pola konsumsi 

masyarakat juga 

ikut meningkat. 

2 Diki Setiawan 

dan Syamsul 

Amar/ 2022 

Analisis 

Pengaruh 

Pendapatan, 

Tabungan 

dan 

Konsumsi 

Tahun 

Sebelumnya 

Terhadap 

Konsumsi 

Masyarakat 

di 

Indonesia. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pendapatan, 

tabungan, dan 

konsumsi tahun 

sebelumnya 

terhadap pola 

konsumsi 

masyarakat di 

Indonesia. Metode 

penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif. 

Hasil penelitian: 

(1) Pengaruh 

pendapatan 

terhadap konsumsi 

adalah signifikan 

dan positif, (2) 

Pengaruh tabungan 

terhadap konsumsi 

adalah negatif dan 

tidak signifikan, (3) 

Pengaruh konsumsi 

tahun sebelumnya 

terhadap konsumsi 

adalah signifikan 

dan positif, (4) 

Secara simultan, 

pengaruh 

pendapatan, 

tabungan dan 

konsumsi tahun 

sebelumnya 

terhadap konsumsi 

masyarakat 

Indonesia adalah 

signifikan. 

 

3 Imahda Khoiri 

Furqon / 2022. 

Teori 

Konsumsi 

dalam 

Islam. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui tentang 

teori konsumsi 

dalam Islam. 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa: 1) Teori 

perilaku 

konsumen yang 

Islami dibangun 

atas dasar syariah 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul Tujuan dan 

Metode Penelitian 

Hasil 

Islam. Dalam 

ekonomi Islam 

konsumsi 

dikendalikan oleh 

lima prinsip dasar, 

yaitu prinsip 

keadilan, prinsip 

kebersihan, 

prinsip 

kesederhanaan, 

prinsip 

kemurahan hati 

dan prinsip 

moralitas.  2) 

Konsumsi dalam 

ekonomi Islam 

memang tidak 

hanya berorientasi 

pada konsumsi di 

dunia (present 

consumption) 

namun juga 

konsumsi di 

akhirat (future 

consumption) 

yang dilakukan 

dengan 

mengimbangi 

segala kegiatan di 

dalamnya 

menggunakan niat 

beribadah kepada 

Allah SWT. 

4 Gracella 

Rosnah S. 

Hutagalung 

dkk./2024 

Pengaruh 

Pendapatan 

Terhadap 

Pola 

Konsumsi 

Masyarakat 

(Sumatera 

Utara). 

Tujuan dalam 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pendapatan 

terhadap pola 

konsumsi 

masyarakat 

khususnya 

masyarakat 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa: Hubungan 

positif antara 

pendapatan dan 

konsumsi 

ditunjukkan oleh 

koefisien regresi 

sebesar 0,017, 

yang 

menunjukkan 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul Tujuan dan 

Metode Penelitian 

Hasil 

Sumatera Utara. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

oleh Gracella dkk. 

adalah penelitian 

kuantitatif. 

bahwa pola 

konsumsi 

masyarakat akan 

meningkat sebesar 

0,017 unit untuk 

setiap 

peningkatan satu 

unit pendapatan. 

Dengan kata lain, 

ketika pendapatan 

masyarakat 

meningkat, 

konsumsi mereka 

juga akan 

meningkat. Ini 

menunjukkan 

bahwa pendapatan 

adalah salah satu 

faktor penting 

yang 

mempengaruhi 

kebiasaan makan 

orang Sumatera. 

 

Maka pelnelliltilan ilnil belrmaksu ld melmpelrkulat atau l mellelngkapi l 

pelnelliltilan yang su ldah ada yang be lrkailtan delngan pengaruh pendapatan 

terhadap pola kunsumsi di Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Pola Konsumsi 

1. Pengertian Pola Konsumsi 

Pola konsumsi merupakan bentuk atau struktur pengeluaran oleh 

seorang individu maupun kelompok dalam rangka sebagai pemakaian 

barang dan jasa hasil produksi untuk pemenuhan kebutuhan. Samuelsoon 

dan Nordhaus telah menjelaskan mengenai keteraturan dalam pola 

konsumsi secara umum yang dilakukan oleh rumah tangga yaitu 

membelanjakan pendapatan mereka untuk kebutuhan hidupnya berupa 

makanan dan perumahan.
 1

 

Menurut Nurjaya, pola konsumsi diartikan sebagai suatu bentuk 

atau struktur tindakan seseorang dalam memanfaakan, mengurangi, 

bahkan menghabiskan nilai guna barang ataupun jasa untuk memenuhi 

kebutuhannya. Selain itu, menurut Singarimbun, pola konsumsi ialah 

kebutuhan manusia baik dalam bentuk benda maupun jasa yang 

dialokasikan selain untuk kepentingan pribadi juga keluarga yang 

didasarkan pada tata hubungan dan tanggung jawab yang dimiliki yang 

sifatnya terealisasi sebagai kebutuhan primer dan sekunder. Sehingga pola 

konsumsi adalah sebuah betuk atau struktur yang dibuat oleh seseorang 

dalam rangka memenuhi kebutuhan mencangkup kebutuhan primer, 

                                                           
1 Edwin Zusrony, Perilaku Konsumen Di Era Modern, (Semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2021), 64. 
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sekunder dan tersier yang ada di dalam diri seseorang dengan adanya 

pertimbangan.
2
 

Pola konsumsi juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk atau 

struktur tindakan seseorang dalam memanfaakan, mengurangi, bahkan 

menghabiskan nilai guna barang maupun jasa untuk memenuhi 

kebutuhannya dan sebagai tanggapan aktif manusia terhadap lingkungan 

alam maupun lingkungan sosial.
3
 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pola konsumsi adalah 

berbagai macam informasi yang memberikan gambaran kegiatan 

konsumsi yang dilakukan oleh seseorang pada suatu kelompok 

masyarakat tertentu. 

2. Pola Konsumsi Dalam Islam 

Pola konsumsi dalam Islam mencerminkan gaya hidup yang 

sederhana dan menjauhi perilaku konsumtif yang berlebihan. Individu 

yang menerapkan pola konsumsi ini lebih fokus terhadap kebutuhan dasar 

dan menghindari pemborosan. Pola konsumsi ini melibatkan penolakan 

terhadap hasrat dan keinginan berlebih terhadap kekayaan, status, sosial 

budaya, dan juga gaya hidup mewah. 

Selain itu, orang yang menerapkan pola konsumsi ini berusaha 

untuk tidak terikat pada keinginan duniawi. Pola konsumsi dalam Islam 

                                                           
2 Ayunda Febri Kinanti, Muhammad Syahrul Maulana, dan Muhammad Yasin, “Analisis 

Pola Konsumsi di Indonesia sebagai Indikator Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal 

Publikasi Ilmu Manajemen dan E-commerce, Vol. 3, No.2, 2024, h. 20. 
3 Filomina Nurjaya Onis, Lilik Sri Hariani, dan Ninik Indawati, Pola Konsumsi: Literasi 

Ekonomi, Status Sosial Orang Tua Dan Teman Sebaya, Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi (JRPE), 

Vol. 3 No. 1, 2018, h. 3. 



13 

 

 

tidak hanya tentang mengekang diri sendiri dari keinginan berlebih, tetapi 

juga melibatkan aspek kepedulian sosial. Tidak hanya itu pola konsumsi 

dalam Islam juga mendorong untuk berbagi kekayaan dan sumber daya 

dengan orang lain, terutama yang membutuhkan. 

Penerapan pola konsumsi dalam Islam mengarankan individu untuk 

memperioritaskan kebahagian spiritual dari pada pencarian materi. 

Aktivitas ibadah, kebaikan, dan pengembangan diri menjadi focus utama, 

dan bukan sekedar akumulasi harta atau kemewahan dunia. Pola 

konsumsi ini juga nerupakan pendekatan holistic terhadap kehidupan 

yang lebih bermakna, berfokus pada nilai-nilai spiritual, moral, dan 

keadilan sosial.
 4

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pola konsumsi dalam Islam 

menekankan kesederhanaan, tanggung jawab sosial, dan kepedulian 

terhadap sesama. Dengan memprioritaskan kebutuhan dasar dan 

menghindari perilaku konsumtif berlebihan, individu diarahkan untuk 

fokus pada kebahagiaan spiritual dan nilai-nilai moral. Konsep berbagi 

kekayaan dan sumber daya juga diintegrasikan, menciptakan solidaritas 

dan keadilan sosial. Secara keseluruhan, pola konsumsi ini mengajak 

individu untuk menjalani hidup yang lebih bermakna, seimbang, dan 

beretika. 

  

                                                           
4 Raihan Syah Pratama & Ilham Firmansyah, Tantangan dan Peluang Pola Konsumdi Islam 

di Era Modern, Volume 3, No. 1, (Bogor: Universitas Djuanda, 2024), 7. 
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3. Indikator Pola Konsumsi  

Menurut Imam Syathibi ada tiga jenis kebutuhan dalam konsumsi 

yang harus dipenuhi oleh manusia, yaitu: 

a. Kebutuha primer (Dharuriyah) 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang benar-benar 

dubutuhkan orang dan sifatnya wajib untuk dipenuhi. Seperti, 

sembako, rumah tempat tinggal, pakaian, dan lain sebagainya. 

Kebutuhan primer dalam Islam yaitu nafkah-nafkah pokok bagi 

manusia yang diperkirakan dapat mewujudkan lima tujuh syariat 

(memelihara jiwa, akal, agama, keturunan, dan kehormatan. Tanpa 

kebutuhan primer maka kehidupan manusia tidak akan berlangsung. 

b. Kebutuhan sekunder (Hajiyat) 

Kebutuhan sekunder adalah merupakan jenis kebutuhan yang 

diperlukan setelah semua kebutuhan pokok primer telah terpenuhi 

dengan baik. Kebutuhan sekunder sifatnya menunjang kebutuhan 

pokok. Misalnya seperti makanan yang bergizi, pendidikan yang baik, 

pakaian yang baik, perumahan yang baik, dan yang belum masuk 

dalam kategori mewah. Kebutuhan sekunder dalam Islam yaitu 

kebutuhan manusia untuk memudahkan kehidupan, jauh dari 

kesulitan, kebutuhan ini tidak perlu dipenuhi sebelum kebutuhan 

primer terpenuhi.
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c. Kebutuhan Tersier (Thasiniyat) 

Kebutuhan tersier/mewah adalah kebutuhan manusia yang 

sifatnya mewah, tidak sederhana dan berlebihan yang timbul setelah 

terpenuhinya kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan 

tersier dalam Islam yaitu kebutuhan yang dapat menciptakan kebaikan 

dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia. Pemenuhan kebutuhan 

ini bergantung pada kebutuhan primer dan sekunder dan semuanya 

berkaitan dengan syariat.
5
 

Pembagian kebutuhan menjadi tiga kategori oleh Imam Syathibi 

membantu kita memahami prioritas dalam hidup. Dengan memfokuskan 

pada pemenuhan kebutuhan primer terlebih dahulu, diikuti dengan 

kebutuhan sekunder dan tersier, individu dapat mencapai keseimbangan 

dalam hidupnya. Prinsip ini juga mendorong kita untuk bijaksana dalam 

berbelanja dan menggunakan sumber daya, serta menjaga agar semua 

kebutuhan tersebut selaras dengan nilai-nilai syariat. Dengan demikian, 

pemenuhan kebutuhan tidak hanya berorientasi pada materialisme, tetapi 

juga pada kesejahteraan spiritual dan sosial.
 

 

B. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa terhadap 

penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah 

                                                           
5 Ayunda Febri Kinanti, Muhammad Syahrul Maulana, & Muhammad Yasin, Analisis Pola 

Konsumsi di Indonesia Sebagai Indikator Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat, (Surabaya: 

Universitas 17 Agustus 1945, 2024, 19-32. 
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tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga 

serta keuntungan/profit). Pendapatan adalah arus masuk atau penyelesaian 

(atau kombinasi keduanya) dari pengiriman atau produksi barang, 

memberikan jasa atau melakukan aktivitas lain yang merupakan aktivitas 

utama atau aktivitas sentra yang sedang berlangsung.
6
 

Pendapatan merupakan faktor penentu konsumsi masyarakat. 

Semakin tinggi pendapatan seorang konsumen maka semakin tinggi daya 

belinya untuk dikonsumsi sehingga permintaan terhadap barang akan 

meningkat. Sebaliknya, jika semakin rendah pendapatan maka semakin 

rendah pula daya beli konsumen, dan akhirnya permintaan terhadap 

barang untuk dikonsumsi juga menurun.
7
 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah jumlah 

penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama 

satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. 

2. Sumber-Sumber Pendapatan 

Sumber pendapatan dalam rumah tangga dibagi menjadi tiga, 

diantaranya: 

a. Pendapatan dan gaji upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi 

tenaga kerja, besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat 

tergantung dari produktivitasnya.  

                                                           
6 Muhammad Suhaidi, Desi Nurhabibah, Estelee Elora Akbar, & Muhmmad Iskandar, 

Pengaruh Word of Mouth dan E-Commerce Terhadap Peningkatan Pendapatan Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 8 No 2, 2022), 1917. 
7 DPBS Dan P3EI-UII, Teks Book Ekonomi Islam (Jakarta: Universitas Islam Indonesia, 

2016), 159. 
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b. Pendapatan dari aset produktif adalah aset yang memberikan masukan 

atas balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif. 

Pertama, aset finansial (financial asset) seperti deposito yang 

menghasilkan pendapatan saham yang mendapatkan deviden dan 

keuntungan atas modal atau (capital gain) bila diperjualbelikan. 

Kedua, aset bukan finansial (realasset) seperti rumah yang 

memberikan penghailan sewa.  

c. Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah 

pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atas input yang 

diberikan. Negara-negara yang telah maju penerimaan transfer 

diberikan dalam bentuk bantuan.
8
 

Memahami ketiga sumber ini penting bagi rumah tangga untuk 

mengelola keuangan secara efektif. 

3. Faktor Pendapatan 

Faktor yang menentukani adanya perbedaan pendapatan pada setiap 

individu ditentukan oleh jenis kerja dan golongan pekerjaan tertentu, 

antara lain: 

a. Perbedaan corak permintaan dan penawaran dalam berbagai jenis 

pekerjaan, ketika dalam suatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga 

kerja yang cukup besar tetapi tidak banyak permintaannya, maka upah 

cenderung mencapai tingkat rendah begitu juga sebaliknya;  

                                                           
8
 Akram Rihda, Pintar Mengelola Keuangan Keluarga Sakinah, cet.1 (Solo: Tayiba 

Media, 2014), 118-119. 
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b. Perbedaan dalam jenis-jenis pekerjaan, pada golongan pekerjaan yang 

memerlukan fisik dan berada dalam keadaan yang tidak menyenangkan 

akan menuntut upah yang lebih besar dari pekerjaan yang ringan dan 

mudah dikerjakan;. 

c. Perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan, sehingga pekerja 

yang lebih tinggi pendidikannya memperoleh pendapatan yang lebih 

tinggi karena pendidikannya mempertimbangkan kemampuan kerja 

yang akan menaikkan produktivitas. 

d. Terdapatnya pertimbangan bukan keuangan dalam memilih pekerjaan.  

e. Ketidak sempurnaan dalam mobilitas tenaga kerja, dalam faktor ini 

mobilitas kerja terjadi karena dua faktor yaitu faktor institusional dan 

faktor geografis.
 9

 

Kesemua faktor ini saling terkait dan berkontribusi pada perbedaan 

pendapatan di antara individu dalam pasar kerja. 

4. Indikator Pendapatan 

Indikator pendapatan menurut Akram di bagi menjadi tiga. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

a. Pendapatan pokok adalah pendapatan yang bersifat periodik atau semi 

periodik. Jenis pendapatan ini merupakan sumber pokok yang bersifat 

permanen.  

                                                           
9
 Sadono Sukirno, Makroekonomi:  Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), 246-

366. 
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b. Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang 

dihasilkan anggota rumah tangga yang bersifat tambahan, seperti 

membuka usaha sampingan. 

c. Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang tidak terduga. 

Pendapatan lain-lain berupa bantuan dari orang lain, ataupun bantuan 

yang diberikan oleh pemerintah.
10

  

Dengan memahami ketiga jenis pendapatan ini, rumah tangga dapat 

lebih baik dalam mengelola keuangan dan merencanakan anggaran. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hilpotelsils melrulpakan dulgaan selmelntara yang dillakulkan dalam sulatul 

pelnelliltilan. Beldasarkan teloril dan kelrangka belrfilkilr yang diljellaskan di latas 

maka dapat dilsulsuln hilpotelsils dalam pelnelliltilan selbagail belrilkult: 

Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang di 

konsumsikan. Bahkan seringkali di jumpai dengan bertambahnya pendapatan, 

maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas 

barang tersebut ikut menjadi perhatian. Apabila seorang konsumen 

mengalami kenaikan pendapatan, konsumsinya terhadap suatu barang 

semakin besar, ini dapat diartikan barang itu merupakan barang rekreasi. 

Sedangkan bila dengan meningkatnya pendapatan konsumen, jumlah suatu 

barang yang dikonsumsinya relatif tetap, maka barang tersebut merupakan 

barang kebutuhan sehari-hari.
11

l 

                                                           
10

 Akram Rihda, Pintar Mengelola Keuangan Keluarga Sakinah, (Solo: Tayiba Media, 

2014), 118-119. 
11

 M. Suparmoko, Teori Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2014), 241. 
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Hasill pelnelliltilan yang di llakulkan olelh Nurlaila Hanum melnyatakan 

pendapatan bepengaruh positif dan signifikan terhadap prilaku konsumsi 

mahasiswa Universitas Samudra di Kota Langsa.
12

 Sejalan dengan pelnelliltilan 

yang dillakulkan olelh Gracella Rosnah S. Hutagalung dkk. melnyilmpullkan 

bahwa pendapatan mempengaruhi pola konsumsi masyarakat Sumatera 

Utara.
13

 Dari pemaparan di atas dapat di bentuk hipotesis untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0: Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi 

masyarakat Kota Gajah Lampung Tengah.  

Ha: Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi 

masyarakat Kota Gajah Lampung Tengah.  

 

D. Kerangka Berfikir 

Beldasarkan tilnjaulan landasan teloril dan ulrailan keltelrkailtan varilabell 

belbas telrhadap varilabell telrilkat yang tellah dilkelmulkakan selbellulmnya maka 

dapat dilbulat kelrangka pelmilkilran selbagail belrilkult: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

                                                           
12

 Nurlaila Hanum, “Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumsi 

Mahasiwa Universitas Samudra di Kota Langsa” Jurnal Samudra Ekonomika, Vol. 1, No. 2, 

2017, h. 115. 
13 Gracella Rosnah S. Hutagalung dkk., Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi 

Masyarakat (Sumatera Utara) Vol. 6, No. 1, (Malang: IAIN Sunan Kalijogo, 2024), 35. 

Pendapatan 

(X₁) 

Pola Konsumsi 

(Y) 
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Keterangan: 

1. Variabel pendapatan (X) memiliki hubungan secara parsial terhadap 

variabel pola konsumsi (Y). 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis data kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian empiris yang datanya berbentuk angka-angka, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.
1
 Sifat penelitian ini adalah asosiatif 

yakni, penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih, mencari peran, pengaruh dan hubungan yang bersifat 

sebab akibat antara variabel bebas (independent) dan variabel terikat 

(dependent).
2
 Adapun variabel yang akan dihubungkan dalam penelitian ini 

adalah variabel yang terdiri dari Pendapatan (X) terhadap Pola Konsumsi  (Y) 

Masyarakat Kecamatan Kota Gajah. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Delfilnilsil opelrasilonal varilabell adalah sulatul atrilbult,l silfat, ataul nillail daril 

objelk ataul kelgilatan yang melmillilkil varilasil telrtelntul yang tellah dilteltapkan olelh 

pelnelliltil ulntulk dilpellajaril dan kelmuldilan diltarilk kelsilmpullan.
3
 Adapuln delfilnilsil 

varilabell pada pelnelliltilan ilnil adalah: 

 

 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 52. 
2 Ibid, h. 53. 
3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 55. 



23 
 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No 
Nama 

Variabel 
Definisi Indikator 

1 Pendapatan 

(X) 

Pendapatan adalah jumlah 

penghasilan yang diterima 

oleh penduduk atas 

prestasi kerjanya selama 

satu periode tertentu, baik 

harian, mingguan, bulanan 

ataupun tahunan. 

1. Pendapatan pokok. 

2. Pendapatan 

tambahan. 

3. Pendapatan lain-

lain. 

2 Pola 

Konsumsi (Y) 

Pola konsumsi adalah 

berbagai macam informasi 

yang memberikan 

gambaran kegiatan 

konsumsi yang dilakukan 

oleh seseorang pada suatu 

kelompok masyarakat 

tertentu. 

1. Memenuhi 

kebutuhan primer. 

2. Memenuhi 

kebutuhan sekunder. 

3. Memenuhi 

kebutuhan tersier. 

Sulmbe lr: Olah data pelnelliltil. 

 

C. Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengambilan Sempel 

1. Popullasil 

Populasi adalah keseluruhan unit atau individu yang akan diteliti, 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepastiannya.
4
 Popu llasi l 

pada pelnelliltilan ilnil selbanyak 35.488 jiwa. Populasi dalam penelitian ini 

                                                           
4 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2021), 

62. 
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adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di Kota Gajah Lampung 

Tengah.
5
 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Kecamatan Kota Gajah 2024 

Desa Di Kecamatan 

Kota Gajah 

Jumlah Penduduk Kecamatan  

Kota Gajah 2024 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Sritejokencono 2.343 2.228 4.571 

Saptomulyo 1.212 1.153 2.365 

Nambahrejo 1.954 1.867 3.821 

Sumberrejo 1.823 1.755 3.578 

Purworejo 1.641 1.732 3.373 

Kota Gajah 5.141 5.074 10.215 

Kota Gajah Timur 3.852 3.713 7.565 
Sumber: BPS Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2024. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Untuk mendapat informasi dari setiap anggota 

populasi, peneliti harus menentukan sampel yang sejenis atau yang bisa 

mewakili populasi dalam jumlah tertentu. Dari uraian di atas, karena 

jumlah populasi lebih dari 100 orang maka penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin:
6
 

 

Keterangan: 

 N : Jumlah sampel 

N : Populasi 

 E : Tingkat Signifikasi (0,1) 

                                                           
5 Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2024, 

(Lampung Tengah: BPS Lamteng, 2024). 
6 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabet, 2014), 81. 

N= 
N 

1 + N(e)
2 
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Maka perhitungannya: 

n = 
N 

1 + N(e)² 

n = 
35.488 

1 + (35.488 (0,1²)) 

n = 99,7 

n = 100 

 

Dari hasil perhitungan di atas dengan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 10% maka yang akan menjadi sampel dari 

penelitian ini adalah sebesar 99,7 yang dibulatkan menjadi 100 sampel 

3. Teknik Pengambilan Sempel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster 

Random Sampling. Teknik ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri 

dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok 

individua tau cluster. Adapun rumus perhitungan Cluster Random 

Sampling yaitu: 

 

Keterangan: 

fi : Sampling fraction cluster 

ni : Banyaknya individu yang ada dalam cluster 

N : Banyaknya populasi keseluruhan
7
 

 

  

                                                           
7 Iesyah Rodliyah, Pengantar Dasar Statistika Dilengkapi Analisis Dengan Bantuan 

Software SPSS, (Jombang: LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2021),  10. 

fi = 
ni 

n 
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Maka perhitungannya: 

fi 

 

= 

100 

35.488 

fi = 0,00281785392 

 

Sehingga didapat hasil fi = 0,00281785392 selanjutnya di bulatkan 

menjadi 0,003. Kemudian cari besaran sampel per cluster dengan rumus: 

 

Keterangan: 

fi : Sampling fraction cluster 

ni : Banyaknya individu yang ada dalam cluster 

N : Banyaknya populasi keseluruhan
8
 

Maka perhitunganya sebagai berikut: 

1. Sritejokencono ni= 0,003 x 4.571 = 13 

2. Saptomulyo ni= 0,003 x 2.365 = 7 

3. Nambahrejo ni= 0,003 x 3.821 = 11 

4. Sumberrejo ni= 0,003 x 3.578 = 10 

5. Purworejo ni= 0,003 x 3.373 = 9 

6. Kota Gajah  ni= 0,003 x 10.215 = 29 

7. Kota Gajah Timur ni= 0,003 x 7.565 = 21 

 

  

                                                           
8 Iesyah Rodliyah, Pengantar Dasar Statistika Dilengkapi Analisis Dengan Bantuan 

Software SPSS, (Jombang: LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2021),  10. 

ni = fi x n 
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Tabel 3.3 

Daftar Sampel Masyarakat Kecamatan 

Kota Gajah 2024 

Desa Di Kecamatan 

Kota Gajah 
Populasi Sampel 

Sritejokencono 4.571 13 

Saptomulyo 2.365 7 

Nambahrejo 3.821 11 

Sumberrejo 3.578 10 

Purworejo 3.373 9 

Kota Gajah 10.215 29 

Kota Gajah Timur 7.565 21 

Jumlah 35.488 100 
Sumber: Olah Data Peneliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu:  

1. Angkelt  

Salah satul telknilk pelngulmpullan data dalam pelnelliltilan kalil ilni l 

adalah angkelt selbagail ilnstrulmeln yang akan dilbagilkan kelpada relspondeln 

yai ltul Masyarakat Kota Gajah Lampung Tengah. Skala pelngulkulran yang 

dilgulnakan pada pelnelliltilan ilnil yailtul skala ordilnal delngan melnggulnakan 

skala Lilkelrt. Skala Lilkelrt melrulpakan selbulah meltodel yang dilgulnakan 

ulntulk melngulkulr silkap, pelndapat, dan opilnil ilndilvildu l ataul kellompok 

ilndilvildul telrhadap felnomelna sosilal. Skala Lilkelrt telrdilril daril elmpat bulti lr 

ataul lelbilh bultilr pelrtanyaan yang dilkombilnasilkan dan melnghasillkan selbulah 

angka belrulpa nillail ataul skor yang melngambarkan karaktelr ilndilvildu l 

telrselbult. Melnulrult Sulgilono skala Lilkelrt 1-5 melmillilkil hasill ilndelks valildiltas 
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dan relalilbilliltas yang lelbilh bailk dilbandilng skala Lilkelrt 1-4. Selhilngga 

pelnelliltil melnggulnakan skala Lilkelrt 1-5 yang telrdilril daril 5 jawaban, yailtul:
 9

 

Tabel 3.4 Keterangan Bobot Nilai 

Bobot Nilai Nilai 

Sangat Se ltuljul 5 

Seltuljul 4 

Ragul-Ragul 3 

Tildak Seltuljul 2 

Sangat Tildak Seltuljul 1 
Sulmbelr: Sulgi lyono, 2021 

2. Observasi 

Observasi adalah mengumpulkan data dengan melihat objek 

penelitian. Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. Observasi dikategorikan menjadi partisipasi, secara terang-

terangan, terstruktur, dan tidak berstruktur. Jenis observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur dimana telah dirancang 

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 

tempatnya.
10

   

 

E. Instrumen Penelitian  

Ilnstrulmeln pelnelliltilan adalah salah satul alat yang dilgulnakan ulntulk 

melngulkulr felnomelna alam maulpuln sosilal yang dilamatil. Seldangkan melnulrult 

Sulgilono ilnstrulmeln pelnelliltilan adalah alat yang dilgulnakan ulntulk 

melngulmpullkan data dalam pelnelliltilan.
11

 Ilnstrulmeln yang dilgulnakan dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah angkelt ataul kulilsilonelr yang melrulpakan kulmpullan data 

                                                           
9  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 186. 
10  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 44. 
11  Ibid., H. 46. 
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yang dililsil olelh relspondeln atas pelrtanyaan dan jawaban yang tellah dilsilapkan   

selhilngga relspondeln hanya melmillilh jawaban yang dilanggap selsulail kelmuldilan 

dilkelmbalilkan pada pelnelliltil. Tuljulan daril pelmbulatan angkelt ataul kulilsilonelr  

adalah u lntulk melndapatkan ilnformasi l yang rellelvan de lngan tuljulan 

melndapatkan data delngan valildiltas dan rellilatilbilliltas yang tilnggil. Adapuln kilsil-

kilsil ilnstrulmeln dalam pelnelliltilan ilnil adalah: 

 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen 

No Nama 

Variabel 

Indikator Jumlah Item Skala 

1. Pendapatan 

(X) 

1. Pendapatan 

pokok. 

1. Pendapatan yang diperoleh 

sesuai dengan harapan dan 

mencukupi kebutuhan sehari-

hari. 

2. Pendapatan yang diperoleh 

lebih banyak digunakan untuk 

konsumsi makanan dibanding 

untuk kebutuhan lainnya. 

 

Likert 

2. Pendapatan 

tambahan. 

1. Menambah pendapatan dengan 

melakukan kerja sampingan. 

2. Menambah konsumsi ketika 

pendapatan yang dimiliki 

bertambah. 

3. Pendapapat

an lain-lain. 

1. Sebagian pendapatan diperoleh 

dari dana bantuan pemerintah. 

2. Sebagaian pendapatan 

diperoleh dari belas kasih 

orang lain. 

2. Pola 

Konsumsi (Y). 

1. Memenuhi 

kebutuhan 

primer. 

1. Mengkonsumsi makan pokok 

merupakan kebutuha yang 

harus dipenuhi. 

2. Menggunakan pakaian sesuai 

dengan kebutuhan dalam 

beraktivitas. 

Likert 

2. Memenuhi 

kebutuhan 

skunder. 

1. Memiliki kendaraan pribadi 

untuk bekerja. 

2. Menggunakan pendapatan yang 

berlebih untuk membeli 
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No Nama 

Variabel 

Indikator Jumlah Item Skala 

barang-barang yang kurang 

dibutuhkan.  

3. Memenuhi 

kebutuhan 

tersier. 

1. Menghabiskan pendapatan 

yang dimiliki untuk 

mengkonsumsi kebutuhan yang 

bukan makanan seperti 

rekreasi, berbelanja pakaian, 

tas. 

2. Memilih handphone dari merek 

terkenal dengan harga di atas 

Rp. 10.000.000. 
Sumber: Olah data peneliti, 2024. 

 

 

F. Uji Keabsahan Instrumen atau Data 

Uji Keabsahan data dilakuka n untu k membuktika n apaka h penelitia n 

yang dilakuka n benar-benar merupaka n penelitia n ilmia h sekaligus untuk 

menguji data yang diperole h. Sebelum melakuka n analisis data, terlebi h 

dahulu dilakuka n pemeriksaa n terhada p keabsaha n data-data ya ng diperole h. 

Peneliti melakuka n pemeriksaa keabsaha n data yang didasarka n pada kriteria 

derajat kepercayaa n.  Uljil kelabsahan ilnstrulmeln pada pelnelliltilan kalil ilnil 

melnggulnakan dula uljil kelabsahan ilnstrulmeln yailtul: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrument atau kuesioner. Agar ilnstrulmeln pelnelliltilan ilnil 

dilkatakan valild maka pelnelliltil melnggulnakan alat u lkulr yang me lngandulng 

keltelrkailtan delngan tu ljulan pelnelliltilan agar mampul melngu lngkapkan sulatu l 

geljala yang se lbelnarnya yailtul valild  ataul  tildak valild. Kelvalildan pelnelliltilan 

ilnil melnggulnakan telknilk korellasil Produlct Momelnt, yang dilaplilkasilkan 
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delngan program SPSS velrsil 26. 

Adapuln langkah-langkah ulntulk melngeltahulil valildiltas ilnstru lmeln 

adalah belrawal daril pelnyelbaran angkelt varilabell X dan Y yang dilbelrilkan 

kelpada relspondeln u lntulk dilkeltahulil hasillnya. Angke lt yang dilselbar 

melrulpakan pelrtanyaan dalam belntulk pillilhan ganda delngan 5 altelrnatilf 

jawaban, dan skor jawaban yang dilbelrilkan 5, 4, 3,  2, dan 1. Dalam 

pelnelliltilan ilnil pelnguljilan valildiltas akan dillakulkan delngan bantu lan program 

SPSS velrsil 20. U ljil ilnil dilnyatakan vali ld apabilla rhiltulng ≥ rtabe ll pada taraf 

silgnilfilkan 5% (0,05).
12

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah mengukur variabel yang digunakan melalui 

pertanyaan atau pernyataan yang digunakan.Pelngulkulran relabilliltas yang 

dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah delngan melnggulnakan alat analilsils 

SPSS (Statilstilcal Packagel For Socilal Scilelncel) velrsil 26, yaknil delngan uljil 

statilstikl Cronbach Alpa. Sulatul varilabell dilnyatakan rellilabell jilka nillail 

Cronbach Alpa rhiltulng > 0,600.
13

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pelnelliltilan kulantiltatilf, apabilla ilngiln melnganalilsils data telknilk yang 

dilgulnakan haruls jellas, yailtul dilarahkan ulntulk melnjawab hilpotelsils yang tellah 

dilrulmulskan. Karelna datanya kulantiltatilf, maka telknilk analilsils data 

                                                           
12 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), 77. 
13 Yeti Mulyati, Pengaruh Penerapan E-filing, Pengetahuan Pajak dan Sanksi pajak 

Terhadap Kepenuhan Wajib Pajak Pada Pegawai Kemendikbud, Jilid 4, No. 2 (Jakarta: 

Kemdikbud, 2021), 148. 
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melnggulnakan meltodel statilstilk yang suldah telrseldila. Teknis analisis data 

dilakukan pada data interval dan rasio sementara pada penelitian ini data yang 

digunakan adalah data ordinal. Oleh sebab itu sebelum dilakukan uji 

selanjutnya, terlebih dahulu akan dilakukan transformasi data ordinal ke 

interval dengan menggunakan metode Method of Successive Interval (MSI).
14

 

Adapun penjelasan uji-uji tersebut sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasi Regresi 

Uji asumsi klasik dilakukan u lntulk melngeltahu lil apakah hasill 

elstilmasil relgrelsil yang di llakulkan telrbelbas daril hal yang me lngakilbatkan 

hasill relgrelsil yang dilpelrolelh tildak valild dan akhilrnya hasi ll relgrelsil telrselbult 

tildak dapat dilpelrgulnakan se lbagail dasar u lntulk melngu ljil hilpotelsils dan 

pelnarilkan kelsilmpullan, maka di lgulnakan asu lmsil klasilk. Tilga asu lmsil klasi lk 

yang pelrlul dilpelrhartilkan adalah: 

a. U ljil Normaliltas 

U ljil normaliltas dilgulnakan ulntulk melnguljil apakah nillail relsildulal 

yang dilhasillkan daril relgrelsil telrselbult selcara normal atau l tildak. Mode ll 

relgrelsil yang bailk adalah me lmillilkil nillail relsildulal yang belrdilstrilbulsi l 

normal. U ljil normaliltas dalam pelnelliltilan ilnil  melnggu lnakan me ltode l 

Kolmogorov-Smilrnov. Dasar pe lngambi llan ke lpultu lsannya antara lai ln:
 
 

1) Jilka nillail silg > 0,05 maka data belrdilstrilbulsil normal. 

2) Jilka nillail silg < 0,05 maka data tildak belrdilstrilbulsil normal.
15

 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif da n R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 146. 
15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 147. 
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b. U ljil Mulltilkolilnelariltas 

U ljil mulltilkolilnelariltas dilgulnakan u lntulk melngu ljil apakah modell 

relgrelsil melnelmulkan adanya hu lbulngan antar varilablel ilndelpelndeln. Mode ll 

relgrelsil yang bailk se lharulsnya tildak melnulnju lkan adanya hu lbulngan 

antara varilablel belbas. Pelnelliltilan ilnil melnggu lnakan uljil mulltilkolilnelariltas 

ulntulk mellilhat nillail tolelrancel dan ilnflatilon factor (VI lF) dalam modell 

relgrelsil. U ljil mulltilkoli lnelariltas melmultulskan jilka nillail tolelrancel > 0,10 

dan nillail vilf < 10.000 me lnulnjulkan bahwa tildak telrjadil 

mulltilkolilnelariltas, se lbalilknya jilka nillail tolelrancel < 0,10 dan ni llail vilf > 

10.000 melnulnju lkan bahwa telrjadil mulltilkolilnelariltas.
 16

 

c. U ljil Heltelroskeldastilsiltas 

U ljil heltelroskeldastilsiltas dilgulnakan u lntu lk melmpelrhiltulngkan 

apakah diltelmulkan pe lrbeldaan varilan dan re lsildu lal antara satu l 

pelngamatan delngan pe lngamatan lailnnya dalam mode ll relgrelsil. Jilka 

varilans dan relsildulal daril satul pelngamatan te ltap sama ulntulk pelngamatan 

lailnnya, maka tildak telrjadil heltelroskeldastilsiltas dan jilka belrbelda, maka 

telrjadil heltelroskeldastilsiltas. Pada uljil heltelroskeldastilsiltas pada pe lnelliltilan 

ilnil pelnelliltil melnggu lnakan u ljil Gleljse lr yailtul jilka Silg > 0,05 maka tildak 

telrjadil heltelroskeldastilsiltas. Kelbalilkannya, ji lka nillail Silg < 0,05 maka 

telrjadil heltelroskeldastilsiltas.
17

 

 

                                                           
16 Azuar Juliandi, Mengelola Data Penelitian Bisnis Dengan SPSS (Medan: Lembaga 

Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018), 56. 
17 Masrukin, Statistik Infrensial Aplikasi Program SPSS (Kudus: Media Ilmu Press, 2008), 

36. 
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d. U ljil Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel (X) 

dengan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linear atau secara 

signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 

atau regresi linear. Uji linearitas menggunakan bantuan SPSS 26 

dengan menggunakan Test For linearity pada taraf signifikansi 0,05. 

Hasil uji liniearitas dilihat pada baris Deviation From Linearity, jika 

nilai signifikan kurang dari 0,05 maka hubungan tidak linear. 

Sedangkan jika nilai signifikan lebih dari atau sama dengan 0,05 maka 

hubungannya bersifat linier
18

 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono, uji regresi linear sederhana adalah pengujian 

terhadap data yang mana terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 

independen dan satu variabel dependen, dimana variabel tersebut bersifat 

kausal (berpengaruh). Adapun persamaan dari regresi linear sederhana 

adalah: 

 

Keltelrangan: 

Y : Variabel Pola Konsumsi  

X : Varilabell Pendapatan 

e : Error trem 

a : Konstanta 

β : Angka arah koefisien regresi yang menunjukan angka 

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel independen. 19 

                                                           
18

 Echo Perdana K, Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22 (Bangka Belitung: LAB Kom 

Manajemen FE UBB, 2016), 47. 
19 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 148. 

Y = a + βX + e 
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3. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini pengujian hipotesisi hanya dilakukan uji t saja. Uljil 

t pada dasarnya melnu lnjulkkan se lbelrapa jaulh pelngarulh satul varilabell belbas 

selcara ilndilvildulal dalam melnelrangkan varilasil varilabell te lrilkat. Pe lnguljilan 

ilnil belrtuljulan u lntulk melngeltahulil selbelrapa belsar pe lngaru lh varilabel 

ilndelpelndeln (X) telrhadap varilabell delpelndeln (Y) delngan asu lmsil varilabel l 

lailnnya adalah konstan. Pe lnguljilan dillakulkan delngan 2 arah de lngan tilngkat 

kelyakilnan se lbelsar 95% dan di llakulkan u ljil tilngkat si lgnilfilkan pelngarulh 

hulbulngan varilabell i lndelpelndeln selcara ilndilvildulal telrhadap varilabell 

delpelndeln. Dilmana ti lngkat si lgnilfilkasil dilte lntu lkan se lbe lsar 5 % dan delgrele l 

of fre le ldom = n -k-1. Adapu ln kri ltelri la u ljil hilpotelsils yang dilgulnakan dalam 

pelnguljilan ilnil adalah:
 
 

a) Apabilla thiltulng > ttabe ll,  Sig < 0,05 maka: 

1) Hа diltelrilma karelna melmillilkil pelngarulh yang silgnilfilkan  

2) Ho diltolak karelna tidak telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan  

b) Apabilla thiltulng < ttabe ll, Sig > 0,05 maka: 

1) Hа diltolak karelna melmillilkil pelngarulh yang si lgnilfilkan  

2) Ho diltelrilma karelna tidak telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan.
20

 

4. Uji Koefisien Dererminasi 

Menurut Ghozali dalam Sujarweni tujuan dari uji ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan (X) terhadap 

pola konsumsi (Y). Nilai R² menunjukkan seberapa besar proporsi dari 

total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel 

                                                           
20 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 247. 
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penjelasnya. Semakin tinggi nilai R² maka semakin besar proporsi dari 

total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Adapun rumus atau perhitungan koefisien determinasi 

adalah sebagai berikut: 

 

Keltelrangan: 

Kd : Nillail koelfilsileln deltelrmilnasil 

  R² : Koelfilsileln korellasil  

  100% : Pelngalil yang melnyatakan dalam pe lrselntase l 

 

Kriltelrila-kriltelrila ulntu lk analilsils koelfilsileln de ltelrmilnasil adalah 

selbagail belrilkult: 

a) Jilka Kd melndelkatil nol, belrartil pelngaru lh varilabell X telrhadap 

varilabell Y dilnyatakan le lmah. 

b) Jilka Kd melndelkatil 1, belrartil pelngarulh varilabell X terhadap varilabe ll 

Y dilnyatakan kulat.
21

 

 

 

 

 

                                                           
21 Surjawrni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2015). 

Kd = R² x 100 % 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Objek Penelitian 

a. Sejarah singkat Kecamatan Kota Gajah 

Sejarah kecamatan Kota Gajah tidak dapat terlepas dari 

Kecamatan Punggur. Hal ini dikarenakan Kecamatan Kota Gajah 

merupakan pemekaran dari Kecamatan Punggur. Kecamatan Punggur 

mulai dibuka pada tahun 1954, kemudian berdasarkan Undang-

undang Nomor 14 Tahun 1964, maka dibentuklah pemerintahan 

Kecamatan Punggur dengan ibukota Tanggulangin dan secara 

administratif Kecamatan ini membawahi 15 desa, yaitu sebagai 

berikut: Mojopahit, Sritejo Kencono, Ngestirahayu, Saptomulyo, 

Astomulyo, Nambahrejo, Tanggulangin, Sidomulyo, Tanggul Rejo, 

Sumberjo, Totokaton, Purworejo, Badransari, Kota Gajah, dan 

Srisawahan. 

Pada bulan April 1995, di wilayah Kecamatan Punggur dibentuk 

Kecamatan Kota Gajah sebagai Kecamatan Pembantu. Kemudian, 

berdasarkan peraturan Daerah Nomor 10/2001 tentang penetapan 

kecamatan Kota Gajah sebagai kecamatan definitif terbentuk wilayah 

Kecamatan Kota Gajah yang dibagi dalam 7 desa, di dalamnya 

terdapat masyarakat/penduduk beraneka ragam Ras (pribumi dan 
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pendatang) serta memiliki hasil bumi dari sektor pertanian dan 

perkebunan yang melimpah. Desa-desa tersebut di antaranya yaitu: 

1) Desa Sritejokencono 

2) Desa Saptomulyo 

3) Desa Nambahrejo 

4) Desa Sumberejo 

5) Desa Purworejo 

6) Desa Kota Gajah 

7) Desa Kota Gajah Timur.
 1

 

b. Kondisi geografis Kecamatan Kota Gajah 

Batas-batas wilayah Kecamatan Kota Gajah di antaranya 

sebagai berikut: 

1) Utara : Kecamatan Gunung Sugih 

2) Selatan : Kecamatan Batang Hari Nuban (Kab. Lampung 

Timur) 

3) Timur : Kecamatan Seputih Raman 

4) Barat : Kecamatan Punggur 

 

Luas wilayah kecamatan Kota Gajah yaitu 454,886 dengan 

rincian sebagai berikut: 2 

  

                                                           
1Diskominfotik Kab. Lampung Tengah, Profil Kecamatan Kota Gajah Tahun 2024 

(kotagajah.kec.lampungtengahkab.go.id, diakses pada hari Senin, 2 September 2024). 
2Diskominfotik Kab. Lampung Tengah, Profil Kecamatan Kota Gajah Tahun 2024 

(kotagajah.kec.lampungtengahkab.go.id, diakses pada hari Senin, 2 September 2024). 
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Tabel 4.1 

Luas Wilayah Kecamatan Kota Gajah 

 

No Desa Luas Wilayah Dusun RT 

1 Sritejokencono 103,5 km 6 24 

2 Saptomulyo 41,665 km 3 12 

3 Nambahrejo 60,875 km 6 26 

4 Sumberrejo 59,246 km 6 19 

5 Purworejo 52,5 km 4 14 

6 Kota Gajah 71,3 km 9 38 

7 Kota Gajah Timur 69,9 km 9 36 

Jumlah 454,986 km 43 172 
Sumber:Diskoinfotik Kab. Lampung Tengah, 2024. 

c. Keadaan penduduk Kecamatan Kota Gajah 

Tabel 4.2 

Keadaan Penduduk Kecamatan Kota Gajah 

 

No Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Sritejokencono 2.343 2.228 4.571 

2 Saptomulyo 1.212 1.153 2.365 

3 Nambahrejo 1.954 1.867 3.821 

4 Sumberrejo 1.723 1.755 3.578 

5 Purworejo 1.641 1.732 3.373 

6 Kota Gajah 5.141 5.074 10.215 

7 Kota Gajah Timur 3.852 3.713 7.565 

Jumlah 17.866 17.522 35.488 
Sumber:Diskoinfotik Kab. Lampung Tengah, 2024. 
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d. Struktur organisasi pemerintahan Kecamtan Kota Gajah 

Struktur Pemerintahan Kecamatan Kota Gajah dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

Gambar 4.1 

Strukur Pemerintahan Kecamatan Kota Gajah 
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e. Denah lokasi Kecamatan Kota Gajah 

Gambar 4.2 

Peta Kecamatan Kota Gajah 

 

 
 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Gambaran umum responden 

1) Responden berdasarkan usia 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No. Usia Jumlah Persentase 

1 15-18 27 27% 

2 19-21 41 41% 

3 22-24 19 19% 

4 25-30 13 13% 

Total 100 100% 
Sumber: Olah data penelitian, 2024. 

 

Berdasarkan usia diperoleh data tabel 4.3 menyatakan 

bahwa responden yang memiliki usia 15-18 tahun pada penelitian 

ini sebanyak 27 orang (27%), responden yang memiliki usia 19-21 



42 
 

 

tahun pada penelitian ini sebanyak 41 orang (41%),  responden 

yang memiliki usia 22-24 tahun pada penelitian ini sebanyak 19 

orang (19%) dan responden yang memiliki usia 25-30 tahun pada 

penelitian ini sebanyak 13 orang (13%). Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada penelitian ini sebagian besar responden 

adalah masyarakat Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 

Tengah berusia 19-21 tahun.  

2) Responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Pria 57 57 % 

2 Wanita 43 43 % 

Total 100 100 % 
Sumber: Olah data penelitian, 2024. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 hasil penelitian ini telah 

memperoleh responden dengan jenis kelamin pria atau laki-laki 

sebesar  57 orang (57%) dan 43 orang (43%) berjenis kelamin 

wanita atau perempuan. Sehingga kesimpulannya sebagian besar 

responden pada penelitian ini adalah berjenis kelamin pria atau 

laki-laki. 
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3) Responden berdasarkan alamat atau persebaran responden per 

desa di Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Persebaran Responden 

Per Desa Di Kecamatan Kota Gajah  Kabupaten Lampung 

Tengah 

 

No. Desa Jumlah Persentase 

1 Sritejokencono 13 13% 

2 Saptomulyo 7 7% 

3 Nambahrejo 11 11% 

4 Sumberrejo 10 10% 

5 Purworejo 9 9% 

6 Kota Gajah 29 29% 

7 Kota Gajah Timur 21 21% 

Total 100 100% 
Sumber: Olah data penelitian, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di Desa Sritejokencono terdapat 13 

orang (13%) yang mengisi angket penelitian, di Desa Saptomulyo 

terdapat 7 orang (7%) yang mengisi angket penelitian, di Desa 

Nambahrejo terdapat 11 orang (11%) yang mengisi angket 

penelitian, di Desa Sumberejo terdapat 10 orang (10%) yang 

mengisi angket penelitian, di Desa Purworejo terdapat 9 orang 

(9%) yang mengisi angket penelitian di Desa Kota Gajah terdapat 

29 orang (29%) yang mengisi angket penelitian, dan di Desa Kota 

Gajah Timur terdapat 21 orang (21%) yang mengisi angket 

penelitian. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

persebaran angket per desa paling banyak di isi oleh responden 

dari Desa Kota Gajah sebanyak 29 orang (29%). 
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4) Responden berdasarkan jumlah pendapatan. 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 

No. Pendapatan Jumlah Persentase 

1 < Rp. 1.000.000 37 37% 

2 Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 43 43% 

3 Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 12 12% 

4 >Rp. 3.000.000 8 8% 

Total 100 100 % 

Sumber: Olah data penelitian, 2024. 

 

Bedasarkan  data pada tabel 4.6 diperoleh  responden yang 

memiliki pendapatan sebanyak < Rp. 1.000.000 tiap bulannya 

sebanyak 37 responden (37%), responden yang memiliki 

pendapatan sebanyak Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 tiap bulannya 

sebanyak 43 responden (43%), responden yang memiliki 

pendapatan sebanyak Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 tiap bulannya 

sebanyak 12 responden (12%), dan responden yang memiliki 

pendapatan sebanyak >Rp. 3.000.000 tiap bulannya sebanyak 8 

responden (8%). Sehingga kesimpulannya sebagian besar 

responden pada penelitian ini memiliki pendapatan sebesar Rp. 

1.000.000 – Rp. 2.000.000  tiap bulannya sebanyak 43 responden 

(43%). 
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5) Responden berdasarkan pendidikan terahir. 

Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No. Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SD 18 18% 

2 SMP 22 22% 

3 SMA 25 25% 

4 Diploma / Sarjana 35 35% 

Total 100 100% 
Sumber: Olah data penelitian, 2024. 

 

Bedasarkan pada tabel 4.7 menyatakan bahwa responden 

yang memiliki menempuh pendidikan terakhir hingga SD atau 

sekolah dasar sebanyak 18 orang (18%), responden yang memiliki 

menempuh pendidikan terakhir hingga SMP atau sekolah 

menengah pertama sebanyak 22 orang (22%), responden yang 

memiliki menempuh pendidikan terakhir hingga SMA atau 

sekolah menengah atas sebanyak 24 orang (25%), dan responden 

yang memiliki menempuh pendidikan terakhir hingga  diploma 

atau sarjana sebanyak 35 orang (35%), Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini 

memiliki pendidikan terakhir hingga tingkatan diploma atau 

sarjana sebanyak 35 orang (35%). 
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6) Responden berdasarkan pekerjaan. 

Tabel 4.8 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

No. Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 PNS 17 17% 

2 Wirausaha 28 28% 

3 Guru / Tenaga Pengajar 20 20% 

4 Karyawan 16 16% 

5 Buruh 19 19% 

Total 100 100% 
Sumber: Olah data penelitian, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 responden yang memiliki pekerjaan 

sebagai PNS sebanyak 17 orang (17%), responden yang memiliki 

pekerjaan sebagai wirausaha sebanyak 28 orang (28%), responden 

yang memiliki pekerjaan sebagai guru/ tenaga pengajar sebanyak 

20 orang (20%), responden yang memiliki pekerjaan sebagai 

karyawan  sebanyak 16 orang (16%) dan responden yang memiliki 

pekerjaan sebagai buruh sebanyak 19 orang(19%). 

b. Uji Kebasahan Instrumen 

Instrumen pada penelitian kali ini diuji dengan menggunakan 

uji validitas dan uji reabilitas dengan 100 responden yang merupakan 

masyarakat Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah. 

Instrumen yang di uji terdiri dari 1 variabel bebas dan 1 variabel 

terikat dengan total pernyataan sebanyak 12 pernyataan. Kemudian 

dianalisis menggunakan SPSS versi 26. 
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1) Uji validitas 

a) Uji validitas variabel pendapatan 

Tabel 4.9 

Uji Validitas Variabel Pandapatan 

 

Keterangan X.1.1 X.1.2 X.2.3 X.2.4 X.3.5 X.3.6 Pendapatan 

X.1.1 Pearson 

Correlation 

1 .966
**

 .952
**

 .285
**

 .295
**

 .271
**

 .776
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .003 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X.1.2 Pearson 

Correlation 

.966
**

 1 .986
**

 .344
**

 .258
**

 .337
**

 .805
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .010 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X.2.3 Pearson 

Correlation 

.952
**

 .986
**

 1 .339
**

 .272
**

 .324
**

 .801
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .006 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X.2.4 Pearson 

Correlation 

.285
**

 .344
**

 .339
**

 1 .568
**

 .997
**

 .799
**

 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .001  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X.3.5 Pearson 

Correlation 

.295
**

 .258
**

 .272
**

 .568
**

 1 .555
**

 .655
**

 

Sig. (2-tailed) .003 .010 .006 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X.3.6 Pearson 

Correlation 

.271
**

 .337
**

 .324
**

 .997
**

 .555
**

 1 .790
**

 

Sig. (2-tailed) .006 .001 .001 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Pendapatan Pearson 

Correlation 

.776
**

 .805
**

 .801
**

 .799
**

 .655
**

 .790
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 

 

Bedasarkan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa uji 

validitas untuk variabel pendapatan  dapat dinyatakan valid 

secara keseluruhan, hal ini dikarenakan nilai uji validitas pada 
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pertanyaan X.1.1 dengan nilai r hitung 0.776 > dari nilai r 

tabel dengan nilai 0.1638, nilai uji validitas pada pertanyaan 

X.1.2 dengan nilai r hitung 0.805 > dari nilai r tabel dengan 

nilai 0.1638, nilai uji validitas pada pertanyaan X.2.3 dengan 

nilai r hitung 0.801 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.1638, 

nilai uji validitas pada pertanyaan X.2.4 dengan nilai r hitung 

0.799 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.1638, nilai uji validitas 

pada pertanyaan X.3.5 dengan nilai r hitung 0.656> dari nilai r 

tabel dengan nilai 0.1638, nilai uji validitas pada pertanyaan 

X.3.6 dengan nilai r hitung 0.790 > dari nilai r tabel dengan 

nilai 0.1638. 

b) Uji validitas variabel pola konsumsi 

Tabel 4.10 

Uji Validitas Variabel Pola Konsumsi 

 

Keterangan Y.1.7 Y.1.8 Y.2.9 Y.2.10 Y.3.11 Y.3.12 
Pola 

Konsumsi 

Y.1.7 Pearson 

Correlation 

1 .727
**

 .545
**

 .503
**

 .542
**

 .574
**

 .745
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.1.8 Pearson 

Correlation 

.727
**

 1 .621
**

 .547
**

 .516
**

 .598
**

 .769
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2.9 Pearson 

Correlation 

.545
**

 .621
**

 1 .449
**

 .493
**

 .594
**

 .735
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2.10 Pearson 

Correlation 

.503
**

 .547
**

 .449
**

 1 .634
**

 .496
**

 .782
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
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Y.3.11 Pearson 

Correlation 

.542
**

 .516
**

 .493
**

 .634
**

 1 .667
**

 .856
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3.12 Pearson 

Correlation 

.574
**

 .598
**

 .594
**

 .496
**

 .667
**

 1 .855
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Pola 

Konsumsi 

Pearson 

Correlation 

.745
**

 .769
**

 .735
**

 .782
**

 .856
**

 .855
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 

 

Bedasarkan pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa uji 

validitas untuk variabel pola konsumsi dapat dinyatakan valid 

secara keseluruhan, hal ini dikarenakan nilai uji validitas pada 

pertanyaan Y.1.7 dengan nilai r hitung 0.745 > dari nilai r 

tabel dengan nilai 0.1638, nilai uji validitas pada pertanyaan 

Y.1.8 dengan nilai r hitung 0.769 > dari nilai r tabel dengan 

nilai 0.1638, nilai uji validitas pada pertanyaan Y.2.9 dengan 

nilai r hitung 0.735 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.1638, 

nilai uji validitas pada pertanyaan Y.2.10 dengan nilai r hitung 

0.782 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.1638, nilai uji validitas 

pada pertanyaan Y.3.11 dengan nilai r hitung 0.856 > dari nilai 

r tabel dengan nilai 0.1638, nilai uji validitas pada pertanyaan 

Y.3.12 dengan nilai r hitung 0.855 > dari 0.1638 nilai r tabel 

dengan nilai 0.1638. 

  



50 
 

 

2) Uji reliabilitas 

a) Uji reliabilitas variabel pendapatan 

Ada pun hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel 

pendapatan pada penelitian ini: 

Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas Variabel Pendapatan 

No. Cronbach's Alpha N of Items 

1. .860 6 
Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 

 

Bedasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai 

cronbanch’s alpha dari variabel pendapatan sebesar 0.803 

sehingga instrument dari variabel pendapatan dinyatakan 

reliabilitas, hal tersebut dikarenakan nilai cronbanch’s alpha 

untuk variabel pendapatan dengan nilai 0.860 > dari nilai 

koefesien yang telah ditentukan yaitu 0.600. 

b) Uji reliabilitas variabel pola konsumsi 

Ada pun hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel 

pola konsumsi pada penelitian ini: 

Tabel 4.12 

Uji Reliablitias Variabel Pola Konsumsi 

No. Cronbach's Alpha N of Items 

1. .847 6 
Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 

 

Bedasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai 

cronbanch’s alpha dari variabel pola konsumsi sebesar 0.847 

sehingga instrument dari variabel pola konsumsi dinyatakan 

reliabilitas, hal tersebut dikarenakan nilai cronbanch’s alpha 
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untuk variabel pola konsumsi dengan nilai 0.847 > dari nilai 

koefesien yang telah ditentukan yaitu 0.600. 

c. Teknik Analisis Data 

1) Uji asumsi klasik 

a) Uji normalitas 

U ljil normaliltas dalam pelnelliltilan ilnil  melnggulnakan 

me ltode l Kolmogorov-Smilrnov. Berdasarkan data yang peneliti 

peroleh dan analisis menggunkan SPSS versi 26, dapat 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Uji Normalitas 

Keterangan 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2169.21193444 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .086 

Negative -.094 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 

 

Dari hasil uji normaitas pada tabel 4.13 maka dapat 

diketahui nilai variabel pola konsumsi terhadap variabel 
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pendapatan adalah 0.200 > 0.05. Sehingga uji normalitas 

dalam penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal. 

b) Uji multikolinearitas 

Uji multikoenaritas dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan ada atau tidaknya korelasi antara variable 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variable independen. Berikut ini merupakan 

hasil uji multikolineritas yang dianalisis menggunakan SPSS 

versi 26.  

Tabel 4.14 

Uji Multikolinearitas 

Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 
 

 

Keterangan 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11033.254 2055.450  5.368 .000   

Pola 

Konsumsi 

.165 .110 .150 1.505 .136 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pendapatan  

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.14 maka dapat 

diketahui nilai VIF variabel Pola Konsumsi (Y) 1.000 < 

10.000. Sehingga uji multikolinearitas dalam penelitian ini 

dapat dikatakan tidak terjadi korelasi diantara variable 

independen. 
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c) Uji heteroskedastisitas 

Pada uljil heltelroskeldastilsiltas pada pelnelliltilan ilnil pelnelliltil 

melnggulnakan uljil Gleljselr. Berdasarkan data yang peneliti 

peroleh dan analisis menggunkan SPSS versi 26, dapat 

diperoleh data sebagai berikut: 

Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas, maka dapat 

diperoleh nilai signifikansi variabel pola konsumsi yaitu, 0.136 

> 0.05. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel pola 

konsumsi bebas dari masalah heterokedastisitas.  

d) Uji linieritas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel (X) dengan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan 

linear atau secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai 

prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Adapaun 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Uji Linieritas 

Keterangan Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Pola Konsumsi * 

Pendapatan 

Between 

Groups 

(Combined) 444048000.7 22 20184000.03 .926 .563 

Linearity 47955080.99 1 47955080.99 2.199 .142 

Deviation 

from 

Linearity 

396092919.7 21 18861567.61 .865 .634 

Within Groups 1679004725 77 21805256.17   

Total 2123052726 99    

Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 
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Dari hasil tabel 4.16 pengujian di atas, diketahui bahwa 

nilai signifikasi 0.634 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel 

pendapatan terhadap variabel pola konsumsi. 

2) Uji regresi linier sederhana 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear 

sederhana untuk memprediksi seberapa besar hubungan positif 

pendapatan terhadap pola konsumsi  dan memprediksi nilai dari 

pola konsumsi apabila nilai pendapatan mengalami kenaikan atau 

penurunan. Analisis ini menggunakan data berdasarkan kuesioner 

yang dibagikan. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 26. Adapun hasil dari uji analisis regresi linear 

sederhana dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.17 

Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Keterangan 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toleranc

e 
VIF 

1 (Constant) 11033.254 2055.450  5.368 .000   

Pola 

Konsumsi 

.165 .110 .150 1.505 .136 1.000 1.00

0 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 
 

 

Dari hasil tabel 4.17 pengujian di atas menunjukkan hasil 

yang diperoleh nilai constant sebesar 11.033, sedangkan nilai 
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variabel pola konsumsi sebesar 0.165 dari hasil tersebut dapat 

dimasukan dalam persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + bY + e 

Y = 11.033 + 0.165 + e 

   

Hasil persamaan di atas diterjemahkan konstanta sebesar 

11.033 yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel 

pola konsumsi sebesar 11.033 koefisien regresi Y sebesar 0.165 

yang menyatakan bahwa penambahan 1% nilai pola konsumsi 

maka pendapatan akan bertambah sebesar 0.165.  

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji parsial atau uji t sebagai pengujian 

hipotesis. Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapaun hasil pengujian uji 

t sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Uji Parsial (Uji T) 

 

Keterangan 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11033.254 2055.450  5.368 .000   

Pola 

Konsumsi 

.165 .110 .150 1.505 .136 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
 

Sumber: Olah data penelitian dengan SPSS versi 26, 2024. 
 

 

Pada tabel 4.18 diketahui bahwa nilai thitung sebesar 1.505 lebih kecil 

dari ttabel dengan nilai 1.98447 dengan nilai signifikasi 0.136 > 0.05. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola konsumsi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan masyarakat Kota Gajah Lampung Tengah. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan (X) terhadap 

pola konsumsi (Y), dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan 

Koefisien Determinasi (KD). Adapaun hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Tabel Koefesien Determinasi
 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .150
a
 .023 .013 5056.099 

a. Predictors: (Constant), Pola Konsumsi. 

b. Dependent Variable: Pendapatan. 

Sumber: Olah data peneliti. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai R 

square (koefesien determinasi) sebesar 0.023 berarti pengaruh variabel 

pendapatan  terhadap variabel pola konsumsi adalah 2.3%. 

 

B. Pembahasan 

Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang di 

konsumsikan. Bahkan seringkali di jumpai dengan bertambahnya pendapatan, 

maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas 

barang tersebut ikut menjadi perhatian. Apabila seorang konsumen 

mengalami kenaikan pendapatan, konsumsinya terhadap suatu barang 

semakin besar, ini dapat diartikan barang itu merupakan barang rekreasi. 

Sedangkan bila dengan meningkatnya pendapatan konsumen, jumlah suatu 
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barang yang dikonsumsinya relatif tetap, maka barang tersebut merupakan 

barang kebutuhan sehari-hari.
3

l 

Hasill pelnelliltilan yang di llakulkan olelh Nurlaila Hanum me lnyatakan 

pendapatan bepengaruh positif dan signifikan terhadap prilaku konsumsi 

mahasiswa Universitas Samudra di Kota Langsa.
4
 Sejalan dengan pe lnelliltilan 

yang dillakulkan olelh Gracella Rosnah S. Hutagalung dkk. me lnyilmpullkan 

bahwa pendapatan mempengaruhi pola konsumsi masyarakat Sumatera 

Utara.
5

 

Namun Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini, diketahui 

bahwa pendapatan tidak  berpengaruh positif terhadap pola konsumsi, artinya 

setiap terjadinya penambahan pada    pendapatan  maka akan menurunkan  

pola konsumsi masyarakat  Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung 

Tengah. Hal ini pun diperkuat dengan  hasil nilai sig. yang lebih besar dari 

nilai  alpha yaitu 0.136 > 0.05 artinya  variabel pola konsumsi  tidak 

berpengaruh positif terhadap  pendapatan masyarakat Kecamatan Kota Gajah, 

Kabupaten Lampung Tengah. Selanjutnya  dapat dilihat hasil dari thitung atau 

ttabel lebih besar dari thitung yaitu   1.505 <  ttabel 1.98447 artinya  H0 diterima 

dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan bahwa  tidak terdapat pengaruh antara 

variabel pendapatan terhadap variabel pola konsumsi pada masyarakat 

Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                           
3
 M. Suparmoko, Teori Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2014), 241. 

4
 Nurlaila Hanum, “Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumsi 

Mahasiwa Universitas Samudra di Kota Langsa” Jurnal Samudra Ekonomika, Vol. 1, No. 2, 

2017, h. 115. 
5 Gracella Rosnah S. Hutagalung dkk., Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi 

Masyarakat (Sumatera Utara) Vol. 6, No. 1, (Malang: IAIN Sunan Kalijogo, 2024), 35. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian ini dapat diambil simpulan bahwa hasil 

perhitungan menggunakan SPSS versi 26 dapat diketahui bahwa secara 

parsial variabel pendapatan (X) tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pola konsumsi (Y) masyarakat pada Kecamatan Kota 

Gajah Kabupaten Lampung Tengah. 

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian pada masyarakat Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung Tengah terkait dengan variabel pendapatan (X) terhadap 

pola konsumsi (Y) ada beberapa saran yang peneliti berikan kepada 

masyarakat Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah dan bagi 

peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Untuk Masyarakat Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah 

Diharapkan bagi masyarakat Kecamatan Kota Gajah Kabupaten 

Lampung Tengah dapat mengelola pendapatan dengan lebih baik lagi, 

serta mengikuti kegiatan atau program pengelolaan keuangan untuk 

meningkatkan dalam mengambil keputusan konsumsi yang bijak. 

Sehingga kedepannya masyarakat Kecamatan Kota Gajah Kabupaten 

Lampung Tengah dapat lebih baik lagi dalam mengelola pendapatan yang 

di peroleh serta dapat meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 
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2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan bagi penelitian selanjutnya yang membahas terkait 

dengan pengaruh pendapatan terhadap pola konsumsi masyarakat dapat di 

gali lebih dalam lagi sehingga penelitian tersebut dapat lebih sempurna 

dan dapat digunakan oleh masyarakat serta lembaga terkait sebagai bahan 

acuan untuk menanggani masalah yang berkaitan dengan teori tersebut. 
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Data Tabulasi 100 Responden Masyarakat Kecamatan Kota Gajah  

Variabel Pendapatan (X) 

 

No. X.1.1 X.1.2 X.2.3 X.2.4 X.3.5 X.3.6 Total 

1 5 5 5 2 1 2 20 

2 5 5 5 4 2 4 25 

3 4 4 4 2 4 2 20 

4 3 3 3 1 2 1 13 

5 3 3 3 2 2 2 15 

6 4 4 4 2 2 2 18 

7 4 4 4 2 2 2 18 

8 2 2 2 2 1 2 11 

9 4 4 4 2 2 2 18 

10 2 2 2 2 1 2 11 

11 4 4 4 3 1 3 19 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 4 2 2 2 18 

14 2 2 2 1 1 1 9 

15 2 2 2 1 1 1 9 

16 2 2 2 2 2 2 12 

17 4 4 4 2 2 2 18 

18 2 2 2 2 2 2 12 

19 4 4 4 2 2 2 18 

20 2 2 2 1 3 1 11 

21 4 4 4 2 2 2 18 

22 4 4 4 4 3 4 23 

23 4 4 4 2 2 2 18 

24 2 2 2 5 2 5 18 

25 2 2 2 1 1 1 9 

26 5 5 5 2 1 2 20 

27 4 4 4 2 2 2 18 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 3 3 3 2 2 2 15 

30 2 2 2 2 2 2 12 

31 5 5 5 4 1 4 24 

32 4 4 4 1 2 1 16 

33 4 4 4 2 2 2 18 

34 4 4 4 4 3 4 23 

35 4 4 4 2 2 2 18 

36 2 2 2 5 2 5 18 

37 2 2 2 1 1 1 9 

38 5 5 5 2 1 2 20 

39 4 4 4 2 2 2 18 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 3 3 3 2 2 2 15 



 
 

 

42 2 2 2 2 2 2 12 

43 4 5 5 4 1 4 23 

44 5 4 4 1 2 1 17 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 5 5 5 30 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 4 5 5 2 1 2 19 

54 5 5 4 4 2 4 24 

55 4 4 4 2 4 2 20 

56 4 3 2 1 2 1 13 

57 4 4 4 2 2 2 18 

58 2 3 2 3 1 4 15 

59 5 5 5 2 1 2 20 

60 5 5 5 4 2 4 25 

61 4 4 4 2 4 2 20 

62 3 3 3 1 2 1 13 

63 3 3 3 2 2 2 15 

64 4 4 4 2 2 2 18 

65 4 4 4 2 2 2 18 

66 2 2 2 2 1 2 11 

67 4 4 4 2 2 2 18 

68 2 2 2 2 1 2 11 

69 2 2 2 1 3 1 11 

70 4 4 4 2 2 2 18 

71 4 4 4 4 3 4 23 

72 4 4 4 2 2 2 18 

73 2 2 2 5 2 5 18 

74 2 2 2 1 1 1 9 

75 5 5 5 2 1 2 20 

76 4 4 4 2 2 2 18 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 3 3 3 2 2 2 15 

79 2 2 2 2 2 2 12 

80 5 5 5 4 1 4 24 

81 4 4 4 1 2 1 16 

82 4 4 4 2 2 2 18 

83 4 4 4 4 3 4 23 

84 4 4 4 2 2 2 18 

85 2 2 2 5 2 5 18 



 
 

 

86 2 2 2 1 1 1 9 

87 5 5 5 2 1 2 20 

88 4 4 4 2 2 2 18 

89 4 4 4 4 4 4 24 

90 3 3 3 2 2 2 15 

91 2 2 2 2 2 2 12 

92 4 5 5 4 1 4 23 

93 5 4 4 1 2 1 17 

94 5 5 5 5 5 5 30 

95 5 5 5 5 5 5 30 

96 4 4 4 4 4 4 24 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 4 4 4 4 4 4 24 

99 4 4 4 4 4 4 24 

100 4 4 4 4 4 4 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Data Tabulasi 100 Responden Masyarakat Kecamatan Kota Gajah  

Variabel Pola Konsumsi (Y) 

No. Y.1.7 Y.1.8 Y.2.9 Y.2.10 Y.3.11 Y.3.12 Total 

1 4 4 4 3 2 2 19 

2 5 5 5 5 1 2 23 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 2 2 3 19 

5 3 3 4 3 3 4 20 

6 4 4 4 4 2 1 19 

7 4 4 4 3 2 1 18 

8 5 5 4 5 4 5 28 

9 4 4 4 4 2 2 20 

10 4 4 2 4 2 3 19 

11 5 4 5 4 2 4 24 

12 5 4 4 4 4 2 23 

13 4 4 4 4 2 5 23 

14 4 4 2 2 2 2 16 

15 5 5 5 3 3 2 23 

16 4 4 4 3 2 2 19 

17 4 4 4 2 2 2 18 

18 5 4 2 3 3 2 19 

19 4 4 4 3 2 2 19 

20 4 4 4 4 2 1 19 

21 4 4 4 3 2 2 19 

22 4 5 4 5 1 1 20 

23 4 5 4 5 2 2 22 

24 4 4 1 5 1 1 16 

25 5 4 4 2 3 3 21 

26 5 4 4 4 4 4 25 

27 5 4 4 5 3 2 23 

28 5 4 4 4 4 2 23 

29 4 4 4 4 2 2 20 

30 4 4 4 2 1 1 16 

31 3 4 4 4 1 5 21 

32 5 3 5 5 1 2 21 

33 5 5 5 4 2 4 25 

34 5 5 4 5 5 1 25 

35 4 4 4 2 2 2 18 

36 5 4 1 3 3 2 18 

37 5 4 4 3 2 4 22 

38 4 4 4 1 2 2 17 

39 5 5 5 5 3 1 24 

40 4 4 4 4 4 2 22 



 
 

 

41 4 4 4 1 2 2 17 

42 5 5 4 1 1 4 20 

43 4 4 4 2 2 2 18 

44 4 4 4 2 2 1 17 

45 4 4 4 2 3 2 19 

46 3 3 3 3 3 2 17 

47 4 4 4 4 2 2 20 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 5 5 5 5 5 5 30 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 5 5 5 5 5 5 30 

62 5 4 5 4 5 5 28 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 5 5 5 3 2 5 25 

65 5 5 5 3 2 4 24 

66 5 5 5 5 2 4 26 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 5 4 4 3 2 4 22 

70 4 4 4 1 2 2 17 

71 5 5 5 5 3 1 24 

72 4 4 4 4 4 2 22 

73 4 4 4 1 2 2 17 

74 5 5 4 1 1 4 20 

75 4 4 4 2 2 2 18 

76 4 4 4 2 2 1 17 

77 4 4 4 2 3 2 19 

78 3 3 3 3 3 2 17 

79 4 4 4 4 2 2 20 

80 5 5 5 5 5 5 30 

81 5 5 5 5 5 5 30 

82 5 5 5 5 5 5 30 

83 5 5 5 5 5 5 30 

84 5 5 5 5 5 5 30 



 
 

 

85 5 5 5 5 5 5 30 

86 5 5 5 5 5 5 30 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 5 5 5 5 5 5 30 

89 5 5 5 5 5 5 30 

90 5 5 5 5 5 5 30 

91 5 5 5 5 5 5 30 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 5 5 5 5 5 5 30 

94 5 4 5 4 5 5 28 

95 5 5 5 5 5 5 30 

96 5 5 5 3 2 5 25 

97 5 5 5 3 2 4 24 

98 5 5 5 5 2 4 26 

99 5 5 5 5 5 5 30 

100 5 5 5 5 5 5 30 



 

 

Tabulasi Angket Ordinal 

Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola 

Konsumsi Masyarakat Kota Gajah Lampung Tengah Tahun 2024 

Tahun 2024 

 

No X.1.1 X.1.2 X.2.3 X.2.4 X.3.5 X.3.6 Y.1.7 Y.1.8 Y.2.9 Y.2.10 Y.3.11 Y.3.12 

1 5 5 5 2 1 2 4 4 4 3 2 2 

2 5 5 5 4 2 4 5 5 5 5 1 2 

3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 1 2 1 4 4 4 2 2 3 

5 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 

6 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 1 

7 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 1 

8 2 2 2 2 1 2 5 5 4 5 4 5 

9 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 

10 2 2 2 2 1 2 4 4 2 4 2 3 

11 4 4 4 3 1 3 5 4 5 4 2 4 

12 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 

13 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 5 

14 2 2 2 1 1 1 4 4 2 2 2 2 

15 2 2 2 1 1 1 5 5 5 3 3 2 

16 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 

17 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 

18 2 2 2 2 2 2 5 4 2 3 3 2 

19 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 

20 2 2 2 1 3 1 4 4 4 4 2 1 

21 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 



 
 

 

22 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 1 1 

23 4 4 4 2 2 2 4 5 4 5 2 2 

24 2 2 2 5 2 5 4 4 1 5 1 1 

25 2 2 2 1 1 1 5 4 4 2 3 3 

26 5 5 5 2 1 2 5 4 4 4 4 4 

27 4 4 4 2 2 2 5 4 4 5 3 2 

28 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 

29 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 

30 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 1 1 

31 5 5 5 4 1 4 3 4 4 4 1 5 

32 4 4 4 1 2 1 5 3 5 5 1 2 

33 4 4 4 2 2 2 5 5 5 4 2 4 

34 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 1 

35 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 

36 2 2 2 5 2 5 5 4 1 3 3 2 

37 2 2 2 1 1 1 5 4 4 3 2 4 

38 5 5 5 2 1 2 4 4 4 1 2 2 

39 4 4 4 2 2 2 5 5 5 5 3 1 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

41 3 3 3 2 2 2 4 4 4 1 2 2 

42 2 2 2 2 2 2 5 5 4 1 1 4 

43 4 5 5 4 1 4 4 4 4 2 2 2 

44 5 4 4 1 2 1 4 4 4 2 2 1 

45 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 3 2 

46 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 2 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

48 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 



 
 

 

49 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

50 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

51 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

52 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

53 4 5 5 2 1 2 5 5 5 5 5 5 

54 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 

55 4 4 4 2 4 2 5 5 5 5 5 5 

56 4 3 2 1 2 1 5 5 5 5 5 5 

57 4 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

58 2 3 2 3 1 4 5 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 2 1 2 5 5 5 5 5 5 

60 5 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 

61 4 4 4 2 4 2 5 5 5 5 5 5 

62 3 3 3 1 2 1 5 4 5 4 5 5 

63 3 3 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

64 4 4 4 2 2 2 5 5 5 3 2 5 

65 4 4 4 2 2 2 5 5 5 3 2 4 

66 2 2 2 2 1 2 5 5 5 5 2 4 

67 4 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

68 2 2 2 2 1 2 5 5 5 5 5 5 

69 2 2 2 1 3 1 5 4 4 3 2 4 

70 4 4 4 2 2 2 4 4 4 1 2 2 

71 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 3 1 

72 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 

73 2 2 2 5 2 5 4 4 4 1 2 2 

74 2 2 2 1 1 1 5 5 4 1 1 4 

75 5 5 5 2 1 2 4 4 4 2 2 2 



 
 

 

76 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 1 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 

78 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 

79 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 

80 5 5 5 4 1 4 5 5 5 5 5 5 

81 4 4 4 1 2 1 5 5 5 5 5 5 

82 4 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

83 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 

84 4 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

85 2 2 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 

86 2 2 2 1 1 1 5 5 5 5 5 5 

87 5 5 5 2 1 2 5 5 5 5 5 5 

88 4 4 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

89 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

90 3 3 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

91 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 

92 4 5 5 4 1 4 5 5 5 5 5 5 

93 5 4 4 1 2 1 5 5 5 5 5 5 

94 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

96 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 2 5 

97 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 2 4 

98 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 

99 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

100 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

 

 



 
 

 

Tabulasi Angket Interval 

Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola 

Konsumsi Masyarakat Kota Gajah Lampung Tengah Tahun 2024 

Tahun 2024 

 

No X.1.1 X.1.2 X.2.3 X.2.4 X.3.5 X.3.6 Y.1.7 Y.1.8 Y.2.9 Y.2.10 Y.3.11 Y.3.12 

1 3,809 3,804 3,784 2,254 1 2,254 2,288 2,46 2,82 2,35 2,176 2,07 

2 3,809 3,804 3,784 3,376 2,24 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 1 2,07 

3 2,512 2,536 2,5 2,254 3,465 2,254 2,288 2,46 2,82 2,846 3,099 2,772 

4 1,706 1,731 1,711 1 2,24 1 2,288 2,46 2,82 1,791 2,176 2,571 

5 1,706 1,731 1,711 2,254 2,24 2,254 1 1 2,82 2,35 2,858 2,772 

6 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,846 2,176 1 

7 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,35 2,176 1 

8 1 1 1 2,254 1 2,254 3,768 3,936 2,82 3,848 3,099 3,658 

9 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,846 2,176 2,07 

10 1 1 1 2,254 1 2,254 2,288 2,46 1,597 2,846 2,176 2,571 

11 2,512 2,536 2,5 2,913 1 2,9 3,768 2,46 4,235 2,846 2,176 2,772 

12 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 2,46 2,82 2,846 3,099 2,07 

13 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,846 2,176 3,658 

14 1 1 1 1 1 1 2,288 2,46 1,597 1,791 2,176 2,07 

15 1 1 1 1 1 1 3,768 3,936 4,235 2,35 2,858 2,07 

16 1 1 1 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,35 2,176 2,07 

17 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 1,791 2,176 2,07 

18 1 1 1 2,254 2,24 2,254 3,768 2,46 1,597 2,35 2,858 2,07 

19 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,35 2,176 2,07 

20 1 1 1 1 2,964 1 2,288 2,46 2,82 2,846 2,176 1 

21 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,35 2,176 2,07 



 
 

 

22 2,512 2,536 2,5 3,376 2,964 3,36 2,288 3,936 2,82 3,848 1 1 

23 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 3,936 2,82 3,848 2,176 2,07 

24 1 1 1 4,413 2,24 4,413 2,288 2,46 1 3,848 1 1 

25 1 1 1 1 1 1 3,768 2,46 2,82 1,791 2,858 2,571 

26 3,809 3,804 3,784 2,254 1 2,254 3,768 2,46 2,82 2,846 3,099 2,772 

27 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 2,46 2,82 3,848 2,858 2,07 

28 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 2,46 2,82 2,846 3,099 2,07 

29 1,706 1,731 1,711 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,846 2,176 2,07 

30 1 1 1 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 1,791 1 1 

31 3,809 3,804 3,784 3,376 1 3,36 1 2,46 2,82 2,846 1 3,658 

32 2,512 2,536 2,5 1 2,24 1 3,768 1 4,235 3,848 1 2,07 

33 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 2,846 2,176 2,772 

34 2,512 2,536 2,5 3,376 2,964 3,36 3,768 3,936 2,82 3,848 3,879 1 

35 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 1,791 2,176 2,07 

36 1 1 1 4,413 2,24 4,413 3,768 2,46 1 2,35 2,858 2,07 

37 1 1 1 1 1 1 3,768 2,46 2,82 2,35 2,176 2,772 

38 3,809 3,804 3,784 2,254 1 2,254 2,288 2,46 2,82 1 2,176 2,07 

39 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 2,858 1 

40 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 2,288 2,46 2,82 2,846 3,099 2,07 

41 1,706 1,731 1,711 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 1 2,176 2,07 

42 1 1 1 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 2,82 1 1 2,772 

43 2,512 3,804 3,784 3,376 1 3,36 2,288 2,46 2,82 1,791 2,176 2,07 

44 3,809 2,536 2,5 1 2,24 1 2,288 2,46 2,82 1,791 2,176 1 

45 3,809 3,804 3,784 4,413 4,475 4,413 2,288 2,46 2,82 1,791 2,858 2,07 

46 3,809 3,804 3,784 4,413 4,475 4,413 1 1 1,864 2,35 2,858 2,07 

47 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 2,288 2,46 2,82 2,846 2,176 2,07 

48 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 



 
 

 

49 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

50 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

51 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

52 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

53 2,512 3,804 3,784 2,254 1 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

54 3,809 3,804 2,5 3,376 2,24 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

55 2,512 2,536 2,5 2,254 3,465 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

56 2,512 1,731 1 1 2,24 1 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

57 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

58 1 1,731 1 2,913 1 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

59 3,809 3,804 3,784 2,254 1 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

60 3,809 3,804 3,784 3,376 2,24 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

61 2,512 2,536 2,5 2,254 3,465 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

62 1,706 1,731 1,711 1 2,24 1 3,768 2,46 4,235 2,846 3,879 3,658 

63 1,706 1,731 1,711 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

64 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 2,35 2,176 3,658 

65 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 2,35 2,176 2,772 

66 1 1 1 2,254 1 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 2,176 2,772 

67 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

68 1 1 1 2,254 1 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

69 1 1 1 1 2,964 1 3,768 2,46 2,82 2,35 2,176 2,772 

70 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 1 2,176 2,07 

71 2,512 2,536 2,5 3,376 2,964 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 2,858 1 

72 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,846 3,099 2,07 

73 1 1 1 4,413 2,24 4,413 2,288 2,46 2,82 1 2,176 2,07 

74 1 1 1 1 1 1 3,768 3,936 2,82 1 1 2,772 

75 3,809 3,804 3,784 2,254 1 2,254 2,288 2,46 2,82 1,791 2,176 2,07 



 
 

 

76 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 1,791 2,176 1 

77 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 2,288 2,46 2,82 1,791 2,858 2,07 

78 1,706 1,731 1,711 2,254 2,24 2,254 1 1 1,864 2,35 2,858 2,07 

79 1 1 1 2,254 2,24 2,254 2,288 2,46 2,82 2,846 2,176 2,07 

80 3,809 3,804 3,784 3,376 1 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

81 2,512 2,536 2,5 1 2,24 1 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

82 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

83 2,512 2,536 2,5 3,376 2,964 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

84 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

85 1 1 1 4,413 2,24 4,413 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

86 1 1 1 1 1 1 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

87 3,809 3,804 3,784 2,254 1 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

88 2,512 2,536 2,5 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

89 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

90 1,706 1,731 1,711 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

91 1 1 1 2,254 2,24 2,254 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

92 2,512 3,804 3,784 3,376 1 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

93 3,809 2,536 2,5 1 2,24 1 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

94 3,809 3,804 3,784 4,413 4,475 4,413 3,768 2,46 4,235 2,846 3,879 3,658 

95 3,809 3,804 3,784 4,413 4,475 4,413 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

96 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 2,35 2,176 3,658 

97 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 2,35 2,176 2,772 

98 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 2,176 2,772 

99 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 

100 2,512 2,536 2,5 3,376 3,465 3,36 3,768 3,936 4,235 3,848 3,879 3,658 
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